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Abstrak
Tanaman cabai umumnya bernrnas banyak yang tumbuh dari ketiak-ketiak daun. Tunas ini
tidak produktif dan akan 
-*gg*ggu pertumbuhan sehingga pertumbuhan tidak optimal' Olehk-""; inr, perlu dilah*an p"."ngtcta, (pembuangan) tunas samping- Pemangkasan dapat
memunculkan tunas-tunas baru yang produktif.Tujuan penelitian adaldr untuk medapatkan cara
Ludidaya yang efisien aan mengetanui karakteristik pertumbuhan 'lan produksi tanaman akibat
p"-*gk;--. Metodologi p"r"[ti- dengan menggunakan rancan€an acak kelompok diulang 3
lUi. fino. yang diuji aaui"n pemangkasan tunas wiwilian (T) dan pemangkasan cabang (C).
parameter yang aiamati adalah taratterittit< perhrmbuhan vegetatif darl karakteristik pertumbuhan
generatifJ{asii penelitian menunjukkan Oan*a hnaman yang dipangkas tunas 
- 
wiwilan
ilemberikan hasii yang tidak berMa tryata dengan kontrol. Kesimpulan dari penelitian_ ini adaleh
karakt€ristik p"rf"mUunan vegetative tanaman tidak menunjukkan perbedaan nyata akibat adanya
tuDas dan p.-*gtcas"" cabang. Kemudian karakteristik Pertumbuhan generative
*"o*iut t* perbedaan nyata akibat adanya pemangkasan pada parameter jumlah bungajuTlah
buab 6e.ut total buah . Sitain ihr, kemangkasan wiwilan dan pemangkasen cabang memberikan
damFak pada karakteristik pertumbuhan vegetative dan generative tanaman.
Kata kunci : pemangkasan, pertumbuhan, cabe merah
PEI\TDAHULUAIY
Pemangkasan bertujuan untuk meningkatkan dan memperbaiki kualitas
produksi karena nutrisi yang diserap oleh akar langsung terdistribusi ke daun sebagai
Lou** sehingga akan terbentuk batang tanaman yang kuat dan tegak (Sherly, dkk,
20r0).
Adanya pemangkasan setelah panen pertama menyebabkan petani tidak perlu
meffuulm kemLafi dengan tanaman banr pada periode tanam berikutnya
Pemangkasan dimaksudkan untuk memperkuat batang dan mengurangipernrmbuhan
,"get fif yang tidak perlu di bagan bawah tubuh trnaman dandiarahkan ke bagran
utu".S"t"io itu juga untuk memperluasi nnng sirkulasi udaradan penetmsi sinar
matahaii ke setunrh bagran tanaman.(Ramdan, 2005)
Pemangt<asan hrnas ketiak menimbulkan konsekuensi terhadap
praktekbudidaya tanaman akibat adanyaperubahan bentuk tanaman yang dipangkas.
Pada tanaman cabai, tunas ketiak menyebabkan batang tanaman
menjadi lebih tinggi akibat percabangan terdorong ke bagian atas. Beraftrya
percabanganbagian atas ini mengakibatkan tanaman mudah rebah sehingga
dipedukan bantuan penopang batang tanaman dengan pemas€agan ajir.Akibahya
p*t t t pemangkasan ini menyebabkan timbulnya pekerjaan tambahar yang tidak
sedikit.Tambahan pekerjaan ini memiliki konsekuensi terhadap perlunya 1trrbahan
biaya baik untuk t"nugu kerja maupun untuk penyediaan bahan ajir (Muhammad,
2012).
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perempelan bertujuan untuk meningkatkan dan memperbaiki kualitas
produksi. Bagan yang dirempel yaitu tunas samping yang kelual di kelak daun
p"Au r*t tuouorar, G** 10-20 hari. Perempelan dilakukan 2-3 kali sampai
ierbentuk percabangan utama yang ditandai dengan munculnya 'lunga pertamq
sekitar umur 18-22 lfSf dataruo rendah, dan'25-30 HST dataran tingg. (Ilem)ata
Ganjare, N. W. Futane, Sheetal Dagwar and Kalpana Krrhade, 2012, Muhammad'
2012)
Tujuan penelitian adalah rrutuk medapatkan cara budidaya yang efisien dan
mengetahii karakteristik pertumbuhan dbn produksi tanaman akibat pemangkasan.
METODOLOGI PENELITIAN
Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak kelompok dengan tiga
ulangan. Topik yang diuji : 1. Pemangkasan tunas wiwilan : satu minggu sekali, dua
-i"igu sekali, tigu -i"ggu sekali. 2. Pemangkasan cabang : tanpa pemangkasan,
dipangkas disisakan 30 cabang, dipangkas disisakan 62 cabang
HASIL DAI\I PEMBAHASAI{
HASIL
l. Karakteristik Pertumbuhan Vegetatif
pemangkasan yang dilalcukan dalam penelitian ini memberikan perbedaan
karakteristik p"rtr*U"nan vegetative tanaman cabe ( tinggr tanarnan dan jumlah
daun ) pada 6erbagai umur pengamatan Data data yang diperoleh dari penelitian
akan disajikan dalam table I dan tabel 2
Tabel 1. Rata-rata tinggr tanraman akibat pertaloran pemangkasan wiwilan dan
rElj-l4l tanaman cabe
Perlakuan
Rata-rata tinegi tanaman Pada




TO 24.11I 29.361 34.583 33.750 35.861
TI 24.139 29.361 33.778 34.528 35.417
12 24.472 29.917 34.167 3s.056 35.917
T3 24.278 29.333 33.61l 34.056 35.389
BNT TN TN TN TN TN
Panekas Cabang
c0 23.479 a 28.958 33.854 3s.000 35.563
CI 24313 ab 29.6M 33.875 33.7s0 35.229
a 24.958b 29.917 34.375 34.2y) 36.146
BNT LA26 TN TN TN TN
K@ yang didampingr oleh humfyang sama dalam kolom yang sama artinya
tidak berbeda nyata dalam taraf uji BNT 5%
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Rata-rata iumlah darm pada
,anaman densan panZkas bunga minggu ke .
I 2 3 4 5
TOCO 9.917 13.917 d 18.917 b 25.083 c 32.500 c
Tocl 7.67 9.67 ab 13-500 a 18.167 a 22.167 a
TOC2 7.417 9.750 abc 13.750 a 19.333 ab 23.333 ab
Tlc0 7.333 10.000 abc 13.833 a 19.417 ab 23.667 ab
Tlcl 7250 9.583 abc 13.000 a 19.167 ab 23.167 ab
TIC2 6.833 8-833 a 12.917 a 19.833 ab 23.917 ab
T2C0 7-OOO 10.000 abc H.A83 a 20.00,0b 24.50A b
^f2Cl 7.667 9.000 a 13.167 a L9-167 ab 24.333 b
T2A '7.667 10.000 abc 13.500 a 19.250 ab 23.667 ab
T3CO 7.083 9.417 abc 14.083 a 20.167 b 2{.417 b
T3CI 8.583 I 1.583 c 15.250 a 20.500 b 23.833 ab
T3C2 7.750 I1.250 bc 14.667 a 20.000 b 24.083 ab
BNT TN 2.191 2.566 r.788 2.098
Tabel2. Rata-ratajumlah daun akibat perlakum pemangkasan wiwilan dan
Keterangan : angka- angka yang didamf,ingi oleh huuf yang sama dalam kolom yang sama arttnya
tidak berbeda nyata dalam taraf uji BNT 5%
2. Karakteristik Pertumbuhan Generatit
Pemangkasan yang dilakukan dalam penelitian ini memberikan perbedaan
karakteristik pertumbuhan generative pada tanaman cabe( jumlah buah, bobot buah,
umur berbung4 ju"rlah btrnga, jumlah buatl, persentase bunga jadi buah, dan
panjang Srrah) pada berbagai umur pengamatan panen. Data data penelitian
disajikan dalam tabel 3,4 dan 5.
Tabel 3. Rata-Rata Jumlah Buah Akibat Perlakuan Pemangkasan Wiwilan Dan
@ yang didampingi oleh huruf yang sema dalam kolom yang sama artinya
PadaTanaman Cabe
Perlakuan
Rata-ratajumlah buah minggu ke
Pangkas bunga
I 2 3' 4 5
TOCO 22.000 c 26.3t3 101.000 27.mO 22-333br,
TrcI 16.667 ab 27.67 60.000 t6.667 7.667 a
TOC2. 13.333 ab 23-333 66.667 21.000 9.667 ab
T1C0 20.m0 bc 28.333 63.333 20.333 21-66'.1b
Tlcl 11.000 a 23.667 61.667 16.333 7.667 a
TIC2, 12.000 a 25.333 61.000 16.667 I1.333 ab
T?,co 22.000 c 28.333 72.667 14.667 24.333 c
T)Ct 13.667 ab r9.000 59.000 20.333 9.667 ab
T2C2, 12.667 a 19.ffi1 66.000 19.000 7.333 a
T3CO 14.667 ab 21.000 &.667 20.333 I 1.333 ab
T3Cl 14.000 ab 22.67 56.667 21.333 13.667 ab
T3e 17.333 bc 27-on,O 66.000 r5.333 8.333 a
BNT 6.ns TN TN TN 12.741
tidak berbeda nyata dalam taraf uji BNT 5%
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Rata-rata bobot buah pemanenan ke
Pangkas bunga
I ) 3 4 5 Total
TOCO 208.00 239.1r 862.74 224.50 130.10 t6&.46
TOCI 162.10 3l1.63 607.35 167.U 72.70 1321.62
TOCz 120.07 231-82 737.67 1s4.48 89.60 1333.63
TICO 171.36 292.93 532.65 149-48 153.34 t299.76
TICI 98.85 256.81 720-v2 150.40 70.71 1297.78
Ttc2 151.51 274.08 s74.46 1 53.1 8 r02.61 t25t.M
'12C0 r 86.31 296.85 736.54 t&.t2 wt.a 1574.E4
T:,cl 13s.96 2r5.39 6U2t 120.30 72,57 1228.44
"r2p n7.94 199.33 659.77 157.94 48.42 I183.40
T3CO 135.21 211.80 s80.17 163.88 94.99 1 186.11
T3Cl t?8.28 2t4.50 565.36 212.61 t26.18 t246.93
T3U 145.26 245.9s 660.74 147.56 90.84 1290.36
BNT TN TN TN TN TN 3t.078
Tabel 4. Rata-rata bobot buah akibat perlakuan pemangkasan wiwilan dan
I-eterangan : angka 
- 
angka yang didampingi oleh huruf yang sama dalam kolom yang sama artinya
tidak b€rteda nyata dalam araf uji BNT 5%
Tabel 5. Rata-rata umur bunga jumlah bunga, jumlah buah total, prosentase bunga
jadi buah, dan panjang buah akibat perlakuan pemangkasan wiwilan dan
Keterangan : angka 
- 
angkayang dida-pingt oleh hurufyang sama dalam kolom yang sama artinya
tidak berMa nyata dalam taraf uji BNT 5%
PEMBAHASANT
Hasil penelitian pemangkasan pada taoman cabe ini menunjukkan bahwa
Jumlah daun pada berbagai perlakuan pemangkasan juga tidak menunjukkan
perhdaan yang nyata Hal ini memberikan gambaran bahwa dengan adanya
pemangkasan tidak mempengaruhi proses pembentukan daun. Cabang-cabang yaog
tidak dipangkas tetap membentuk daun secara nomlal. Untuk tanaman yang
dipangkas akan muncul tunas-tunas baru yang aktif membenurk daun. Sehingga
tanaman cabe
Perlakuan
Rata-rata d43 tanam4a cabe saat generative
Pangkas bunga
Umur Berbunga Jumlah Brmga fudah Buah Total Prosentase Bunga Jadi Buah
TOCO 23.583 210.550 d 198.667 e 94o/o
TOCI 23.W l37.67Aa 128.ffi7 b 93%
T0C2, 23.083 150.440 b 134.000 b 89/o
TICO 72.750 173.500 c 153.667 c 89%
TICI 23.333 144.350 b 126.333 ab E8%
Tte 22.4t7 140.100 ab 126.333 ab 90%
T2CO 22.000 175.550 c 162.000 d 92Yo
TzCI 22.417 137.750 a 121.667 a 88%
ne 23.417 134.650 a 124.667 ab 93Yo
T3CO 21250 150.200 b 132.000 b 88o/o
T3Cl 22.9t7 137.667 a 128.333 b 93o/"
Tie 22.583 145.333b 134.000 b 92%





-"sin*d iasit penetitlan da Pensabdian ttp"a" Y:qfflt't yh'f,YTg1lg-
frymitc fnovasi O fiattg f"k"otogi' Pertariar' Sosial dan Ekonomi"
ISBN:978-602-0856.43-8
jumlah daun pada tanaman cabe yang dipangkaq Taupun tidak dipangkas tidak
menunjukkan perbedaan. Hal ini sesu; aengan pendapat Augustyn, Zbigniew dan
Adam ( 2003 I y*g *"oiatakan bahwa pimangkasan wiwilan akan mendukung
nertumbuhan tanaman rebih baik karena hasil. fotosintesa akan lebih tersebar pada
ffi;;;d- ;grrrk- untuk pertumbuhan vegetative tanlman. pemangkasan
meratrgsarg tan m; untuk membentuk firnas baru V*g io-g3 bi1l.rymbentuk
cabangbanryang*a*,irSgryakincepatpemangka:alwiwilanditakukanmaka
;;6;r" U*if-totoai"t"sa tidak banyak terionsentrasi ke tuoas wiwilan tetapi bias
terdistribusi kebagian vegetative tanaman yang lainnya. Hasil fotosintesa 
juga bias
t"rri-p* dibatang aan- uagian laln sebagai energy 
-untut 
persiapan tanaman
menjelang zu" g"n'.*tirt *iut pembentgkan bunga dan buah pada tanaman cabe'
Karakteristik generative tanaman cabe saat diperlatnrkan pePTgkasan
menunjukkan p"rUeLin pada kualitas-buah cabe yaitu panjang buah dan bobot buah
total. pemangL**-*"oi*giuutt * hasil fotosintesa-bisa terkonsentrasi kebagian
buah. Tanaman dengan iraifttur fotosintesa yang sama tetapi mempunyai- 
jutnlah
buatr yang sedikit;;k; akan diperoleh bobot-buah yang membesar' Surtinah (2005)
bahan kering yddirdiai ke'dalam biji atau buah merupakan hasil-metabolisme
tanaman, namun'uputun z5imilat y*g Ati*Urro-tersebut merupakan asimilat
sebetgm berbunga 
'atau 
setelah Urbunla atau pada- 
^saat 
pengtsian biji' Unttrk
meningkatkan berat kering, maka pertumbuhan uegetatif tanur,tan perlu ditingkatkan
U**T".tr*U"n* y*g tr* .tuo -*ac,, p.oi"s fisiologi tarymant Selanjutnya
Yusuf, dan Mfunbar Aq80) perlakuan tanpa perompesan b€rarti membiarkan daun
bersaing dengan org* fuio"iu dalam -*gguakuoasimilat, sedangkan aktivitasnya
dalam melalnrkan Fotosintesis tidak opti-ut lagi sehingga daun tersebut cenderung
u"oiat parasite. r"-.p"ta, setelah-pembuahan diduga tidak efettif lagi karena'
Uuf.A UU, telatr mengalarni perkembangan sementara distibusi makanan yang
harusnya difokuskan ,[i.rk tongkot masih-terbagi ke organ-organ daun yang tidak
tagi berfotosintesis-
Pada tanaman yang dipangkzs karena pemangkasan mengakibatkan luka" dan
luka biasanyu ut*i.ogi*i'm* etilen danitilen akan menyebabkan ggnimbunan
hasil asimilasi kebagian luku, ,"-*tu* organ reprodulgi yang b"*9 di bagian atas
p*gk; membuirhkan dan terganggul"ptai"ya Selanjutnya Ramdan (2005)
menambahkan bahwa pemangkasan ptoa"rci alah*an dengan mgmllelcas cabang
tanaman unt,k 
-;;;;g ierbentui.nya tunas vegetatif-generatif sehingga bidangp"r.rb*g* lebih luas-dan-memungkt"kan untuk meningkatkan produksi'
KESIMPIILANI
1. Ikrakteristik pertumbuhan vegetative tanaman tidak menunjukkan perbedaan" ffi;rkibat afuanya pemanglrisan fimas dan pemangkasan cabang
z. ilrt#ri"ril?.n*buhan generative menuniut<tan gerle{a.n *y*1a akiblt
adanya pemangkasan pada param",:.-i*+"U*gli9ah buah, berat total buah
3. pemangkasan fii*ifriau" i,"ry@ cafaiS-p915ntan dampak pada
- 
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